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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. High Volume Fly Ash Concrete (HVFAC)

Menurut (Herbudiman dan Akbar, 2015), dalam penelitian berjudul 

“Kajian Korelasi Rasio-Air-Powder dan Kadar Abu Terbang terhadap Kinerja 

Beton HVFA” tentang hubungan antara kadar fly ash substitusi semen 30%, 40%, 

50%, dan 60% dengan rasio-air-powder 0,35 dan 0,45 terhadap kuat tekan beton 

yang dihasilkan. Hasil penelitian tersebut, yaitu pada kadar fly ash 30%, 40%, 

50%, dan 60% didapatkan nilai kuat tekan beton pada rasio-air-powder 0,35

berturut-turut adalah 24,99 MPa; 19,22 MPa; 18,16 MPa; dan 13,24 MPa, 

sedangkan nilai kuat tekan beton pada rasio air-powder 0,45 berturut-turut adalah 

16,45 MPa; 11,74 MPa; 9,43 MPa; dan 7,63 MPa. Untuk lebih jelasnya, hasil 

penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1.

Sumber: Herbudiman dan Akbar, 2015

Gambar 2.1 Hasil Pengujian Variasi Kadar Fly Ash pada Beton HFVA dengan 
w/p 0,35 dan 0,45

2.1. High Volummee Fly Ash Concrete (HVFAC)

Menuurrut (Herbudiman daan AkAkbabar,r, 22015), dalam pepenelitian berjudul

“Kajiaann Korelasi Rasasioo--AiA r-Powder dan Kaddarar AAbubu TTerbang terhahadad p Kinerja 

Beetton HVVFAFA”” tetentang g huhubbungan antara kadar fly asshh substititususi i sesemen 300%,%  40%, 

50%,, ddanan 660% ddengan rasio-air-powder 0,35 dan 0,45 terhahadap kukuatat ttekekan bbete on 

yaangn ddihi assililkan. Hasil penelitian tersebut, yaitu pada kadar fly y ash 3030%%, 40%%,

5050%,%  daan 60% didapatkan nilai kuat tekan beton pada rasio-airr-powdwderer 0,35

berturuut-turut adalah 24,99 MPa; 19,22 MPa; 18,16 MPa; dan 13,244 MPaPa,

sedanggkan nilai kuat tekan beton pada rasio air-powder 0,45 berturut-tturut adadalahh 

16,4455 MPM a; 11,74 MMPaPa;; 99,4343 MMPa; dan 7,,6363 MMPaPa. UnU tuk lebih jelalassnya, hasasilil 

pep nelitian tersebut dapat dilihat padada gagambmbar 2.1.
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Terdapat penurunan kuat tekan beton yang berkisar antara 23,1% hingga 

53,6% untuk setiap penambahan kadar abu terbang 10% pada beton HVFA. 

Dengan menurunkan rasio-air-powder pada beton HVFA dapat menaikkan kuat 

tekan beton yang berkisar antara 52% hingga 92,6%. Data tersebut menunjukkan 

bahwa dengan kadar fly ash yang semakin tinggi, beton akan mengalami

penurunan kuat tekan, akan tetapi dengan rasio-air-powder yang semakin rendah 

cenderung meningkatkan kuat tekan beton. Penelitian ini juga mencatat pengaruh 

durasi perendaman benda uji saat curing beton pada campuran dengan kadar fly 

ash 50% dan rasio-air-powder 0,35. Untuk masa perendaman 27 hari, kekuatan 

tekan beton rata-rata adalah 18,16 MPa, sedangkan untuk masa perendaman 7 

hari, kekuatan tekan beton rata-rata adalah 21,49 MPa. Hasil menunjukkan 

peningkatan kekuatan beton hingga 18,3%. Data tersebut menunjukkan bahwa 

kondisi beton yang lebih kering berpotensi meningkatkan kuat tekan beton 

tersebut.

Menurut Purba (2015), dalam penelitian berjudul “Pengaruh High Volume 

Fly Ash Concrete Substitusi Semen terhadap Kuat Geser Balok” tentang beton 

HVFA dengan kadar fly ash substitusi semen 0%, 50%, 60%, dan 70%. Meski 

penelitian tersebut lebih ditekankan pada kinerja geser balok, akan tetapi juga 

dilakukan uji kuat tekan beton pada umur beton 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. Beton 

tersebut menggunakan metode ACI dengan nilai faktor air semen 0,61 dan mutu 

beton 25 MPa. Fly ash yang digunakan adalah fly ash dengan tipe F. Hasil 

penelitian tersebut, yaitu pada kadar fly ash 0%, 50%, 60%, dan 70% umur beton 

7 hari didapatkan nilai kuat tekan beton berturut-turut adalah 18,923 MPa; 11,83 

Dengan menurunkan rasio-aiirr--popowder padda bebeton HVFA dapat menaikkan kuat 

tekan beton yang beberkrkisar antara 52% hingga 92,6%. DaData tersebut menunjukkan 

bahwa dengngaan kadar fly ashh yayangng ssememaka inin tinggi, betonn akan mengalami

penuruunnan kuat tekann, , akakana  tetapi dengan rasioio-aiairr--popowdw er yang semmakin rendah 

ceennderung g memeniningn katkanan kkuat tekan beton. Penelititiaian n ini juugaga mmeencatat pepengaruh 

durasisi ppererenendamman benda uji saat curing beton pada campupuran dedengnganan kadarar fly 

asshh 5050%% dadan rasio-air-powder 0,35. Untuk masa perendaman 227 haariri,, kek kuatanan 

tetekakann beeton rata-rata adalah 18,16 MPa, sedangkan untuk masa pperendndamamaan 7 

hari, kkekuatan tekan beton rata-rata adalah 21,49 MPa. Hasil mmenunjukkakann 

pep ninggkatan kekuatan beton hingga 18,3%. Data tersebut menunjukkkan babahwa 

kondidisisi beton yang g lelebibihh kekerir ng berpotensnsii memeniningngkak tkan kuat tetekkan beetotonn 

tet rsebut.

Menurut Purba (2015), dalam penelitian berjudul “Pengaruh HiHighgh VVololumume 

FlFly y AsA h CConcrete SuSubsbstitittusi SSememenen ttererhahadadap Kuatat GGeseser BB lal kok”” tenttanangg bbeton 

HVFAFA ddenggan kakadadar fly ash subsbstitusi sememen 0%, 50%,% 660%0%, dan n 7070%. Meski 

penelitian tersebut lebih ditekannkan pada kik nerja geser balok, akan tetapi juga 

dilakukan uji kuat tekan beton padada umur bbeton 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. Beton 

tersebut menggunakan metode ACI I dengngan nilai faktor air semen 0,61 dan mutu 

beton 25 MPa Fly ash yang digunaakan adalah fly ash dengan tipe F Hasil
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MPa; 10,853 MPa; dan 7,886 MPa, umur beton 14 hari didapatkan nilai kuat 

tekan beton berturut-turut adalah 19,433 MPa; 10,9 MPa; 12,698 MPa; dan 

10,467 MPa, umur beton 28 hari didapatkan nilai kuat tekan beton berturut-turut

adalah 20,441 MPa; 15,342 MPa; 13,753 MPa; dan 11,672 MPa. Untuk lebih 

jelasnya, hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar 2.2.

Sumber: Purba, 2015

Gambar 2.2 Hasil Pengujian Variasi Kadar Fly Ash pada Beton HFVA Umur 7 
Hari, 14 Hari dan 28 Hari

Belum didapatkan variasi optimum penggunaan kadar fly ash pada 

penelitian ini. Akan tetapi, fly ash substitusi semen sebesar 50 % masih dapat 

digunakan bila dilihat dari sudut pandang ekonomis dan ramah lingkungan. Data 

tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan, penggunaan fly ash dalam 

jumlah besar (>50% dari berat semen) mengakibatkan penurunan kuat tekan beton 

seiring dengan meningkatnya kadar fly ash.

Menurut (Prihantoro dan Solikin, 2015), dalam penelitian berjudul 

“Perkembangan Kuat Tekan Beton Mutu Tinggi dengan Memanfaatkan Teknologi

High Volume Fly Ash Concrete” tentang beton mutu tinggi dengan kadar fly ash

10,467 MPa, umur beton 28 hahariri didapatkann ninilai kuat tekan beton berturut-turut

adalah 20,441 MPa;a; 15,342 MPa; 13,753 MPa; dan 111,1 672 MPa. Untuk lebih 

jelasnya, hassilil penelitian tersebutu dadapap t t didililihahat pap da gambar 2.2.2

Sumberer:: PuPurba, 2015

Gambar 2.2 Hasil Pengujian Variasisi KKadar Fly Ash pada Beton HFVA Ummurur 77 
Hari, 14 Hari dan 28 Hari

BeBelulumm dididadapapatktkan vvarariaiasisi optimimumum ppenenggggununaaaann kakadadarr flflyy asshh ppada 

penenelilititianan iinini. AkAkann ttetapi, fly asa h substitususi semen sesebebesasarr 5050 %% mamasisih dapat 

digunakan bila dilihat dari sudut t pandang eke onomis dan ramah lingkungan. Data 

tersebut menunjukkan bahwa ssecara keseeluruhan, penggunaan fly ash dalam 

jumlah besar (>50% dari berat sememen) meengakibatkan penurunan kuat tekan beton 

seiring dengan meningkatnya kadar flfly y ash.
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substitusi semen 0% dan 50%. Dalam penelitian ini diuji perkembangan kuat 

tekan beton high volume fly ash pada umur beton 14 hari, 28 hari, dan 56 hari.

Mutu beton yang direncanakan adalah 45 MPa menggunakan metode ACI dan 

menggunakan bahan tambah superplasticizer sebanyak 1% dari berat semen. Fly 

ash yang digunakan adalah fly ash dengan tipe F. Hasil penelitian tersebut, yaitu

pada kadar fly ash 0% dan 50% umur beton 14 hari didapatkan nilai kuat tekan 

beton berturut-turut adalah 38 MPa dan 29 MPa, umur beton 28 hari didapatkan

nilai kuat tekan beton berturut-turut adalah 40 MPa dan 39 MPa, umur beton 56

hari didapatkan nilai kuat tekan beton berturut-turut adalah 42 MPa dan 42 MPa.

Untuk lebih jelasnya, hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar 2.3.

Sumber: Prihantoro dan Solikin, 2015

Gambar 2.3 Hasil Pengujian Variasi Kadar Fly Ash pada Beton HVFA Mutu 
Tinggi Umur 7 Hari, 14 Hari dan 56 Hari

. Beton HVFA mengalami reaksi ikatan yang lebih lambat dibandingkan 

dengan beton normal. Pada penelitian tersebut beton HVFA dapat mencapai kuat 

tekan yang sama dengan beton normal pada umur beton 56 hari, sementara pada 

umur beton 14 hari terlihat jelas perbedaan kuat tekan antara kedua jenis beton 

Mutu beton yang direncanakkanan adalah 455 MMPaP  menggunakan metode ACI dan 

menggunakan bahaann tambah superplasticizer sebanyakk 11% dari berat semen. Fly 

ash yang digiguunakan adalah fly aashh ded ngnganan ttippee F. Hasil penelilititian tersebut, yaitu

pada kakaddar fly ashff 0%0% ddanan 50% umur beton 144 hhararii did dapatkan nilalai kuat tekan 

beetton berttururutut-tuturut adalalahah 38 MPa dan 29 MPa, umumur betoton n 2828 hari didadapatkan

nilai kukuatat ttekann bbeton berturut-turut adalah 40 MPa dan 399 MPa, umumurur betonn 56

haariri dididdapaattkkan nilai kuat tekan beton berturut-turut adalah 42 MMPa dadann 442 MPaPa.

UnUntutuk leebbih jelasnya, hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada gammbar 22.3.3.

Sumber: Prihantoro dann Solikin, 2015

Gambar 2.3 Hasil Pengujian VVara iasi Kaddar Fly Ash pada Beton HVFA Mutu 
Tinggi Umur 77 Hari, 114 Hari dan 56 Hari

. Beton HVFA mengalami reaeakksi ikatan yang lebih lambat dibandingkan 
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tersebut. Data tersebut menunjukkan bahwa beton HVFA dalam 

perkembangannya membutuhkan waktu lebih lama untuk dapat mencapai kuat 

tekan yang sama dengan beton normal.

Menurut (Ekasanti dkk., 2014), dalam penelitian berjudul “Pengaruh 

Kadar Fly Ash terhadap Kebutuhan Air dan Kuat Tekan High Volume Fly Ash -

Self Compacting Concrete (HVFA – SCC)” tentang pengaruh kadar fly ash 50%, 

55%, 60%, 65%, dan 70% dengan jumlah air yang dibutuhkan terhadap sifat segar 

dan kuat tekan beton HVFA-SCC. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian 

beton segar dan beton keras. Pengujian beton segar dilakukan dengan 5 (lima) 

metode, antara lain flow table test, j-ring flow table test, l-box test, box type test 

dan v-funnel test. Pengujian beton keras dilakukan terhadap kuat tekan beton pada 

umur beton 7 hari, 28 hari, 56 hari, dan 90 hari. Fly ash yang digunakan adalah fly 

ash dengan tipe C. Hasil penelitian tersebut, yaitu pada kadar fly ash 50%, 55%, 

60%, 65%, dan 70% didapatkan jumlah air yang dibutuhkan berturut-turut adalah 

216 kg, 190 kg, 172 kg, 152 kg, 132 kg, sedangkan pada umur beton 7 hari 

didapatkan nilai kuat tekan beton berturut-turut adalah 16,788 MPa; 18,674 MPa; 

8,111 MPa; 8,300 MPa; dan 13,015 MPa, umur beton 28 hari didapatkan nilai 

kuat tekan beton berturut-turut adalah 20,372 MPa; 30,275 MPa; 19,712 MPa;

15,467 MPa; dan 35,274 MPa, umur beton 56 hari didapatkan nilai kuat tekan 

beton berturut-turut adalah 23,579 MPa; 31,878 MPa; 36,122 MPa; 24,710 MPa; 

dan 37,914 MPa, umur beton 90 hari didapatkan nilai kuat tekan beton berturut-

turut adalah 25,276 MPa; 45,648 MPa; 46,403 MPa; 27,540 MPa; dan 56,400

MPa. Untuk lebih jelasnya, hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar 2.4.

tekan yang sama dengan betoonn nonormal.

Menurut (EEkakasanti dkk., 2014), dalam penelilitit an berjudul “Pengaruh 

Kadar Fly AsAshh terhadap Kebutuhu anan AAirir ddanan KKuuat Tekan Highh VVolume Fly Ash -

Self Coompacting Concncreretee (HVFA – SCC)” tentntanangg pepenngaruh kadar flfly ash 50%, 

555%%, 60%%,, 6565%,%, dan 70%0% dengan jumlah air yang didibub tuhkkanan ttererhah dap siifafat segar 

dan kukuatat tteekan bbeton HVFA-SCC. Pengujian yang dilakuukak n adadalalahah ppenguujij an 

beetoton ssegaarr dan beton keras. Pengujian beton segar dilakukan dengganan 5 (limaa) 

memetotode, antara lain flow table test, j-ring flow table test, l-box testt,, box x tytypepe test 

dan vdd -ffunnel test- . Pengujian beton keras dilakukan terhadap kuat tekann beton paadada 

umur bbeton 7 hari, 28 hari, 56 hari, dan 90 hari. Fly ash yang digunakaan adalalah fllyy 

ash dedengn an tipe C. HaHasisill pepenenelilitian tersebut,, yayaitituu papadada kadar fly ashh 5050%, 55%5%,,

606 %, 65%, dan 70% didapatkan jumlmlahh aaiir yang dibutuhkan berturut-turut adadalalahah 

21216 kgkg, , 190 kg, 172 kg, 152 kg, 132 kg, sedangkan pada umur bbetetonn 77 hhari 

dididadapap tkan inillaii kkuaatt tetekakan beton n bebertrtururutut--tuturut addalalahah 116,6,787888 MPMPa; 18,,676744 MMPa; 

8,1111 MPM a; 8,,303000 MMPa; dan 13,010 5 MPaa, umur beton 2288 hah ri d didapapatkan nilai 

kuat tekan beton berturut-turut adalah 20,3372 MPa; 30,275 MPa; 19,712 MPa;

15,467 MPa; dan 35,274 MPa, uumur betoon 56 hari didapatkan nilai kuat tekan 

beton berturut-turut adalah 23,579 MPM a;a; 31,878 MPa; 36,122 MPa; 24,710 MPa; 

dan 37 914 MPa umur beton 90 hari didapatkan nilai kuat tekan beton berturut-
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Sumber: Ekasanti, Kristiawan, dan Sunarmasto, 2015

Gambar 2.4 Hasil Pengujian Variasi Kadar Fly Ash pada Beton HVFA–SCC 
Umur 7 Hari, 28 Hari, 56 Hari dan 90 Hari

Penggunaan air mengalami penurunan seiring dengan penambahan kadar 

fly ash pada beton HVFA - SCC. Hasil optimal yang didapatkan adalah beton 

HVFA - SCC dengan kadar fly ash 70% pada pengujian diatas 28 hari. Data 

tersebut menunjukkan bahwa dengan kadar fly ash yang semakin besar, jumlah air 

yang dibutuhkan akan semakin kecil, akan tetapi nilai kuat tekan dapat semakin 

besar ataupun semakin kecil.

Menurut (Putri dkk., 2014), dalam penelitian berjudul “Pengaruh Rasio

Semen - Fly Ash terhadap Sifat Segar dan Kuat Tekan High Volume Fly Ash - Self 

Compacting Concrete (HVFA-SCC)” tentang pengaruh rasio semen – fly ash pada 

beton HVFA dengan kadar fly ash 35%, 50%, 55%, 60%, 65%, dan 70% terhadap 

sifat segar dan kuat tekan beton HVFA-SCC. Pengujian yang dilakukan adalah 

pengujian beton segar dan beton keras. Pengujian beton segar dilakukan dengan 5 

(lima) metode, antara lain flow table test, j-ring flow table test, l-box test, box type 

Sumbmber: Ekasanti, Kristiawan, dan Sunarmasto, 20155

GaGambarar 2.4 Hasil Pengujian Variasi Kadar Fly Ash pada Beton HHVFVFAA––SCSCC
Umur 7 Hari, 28 Hari, 56 Hari dan 90 Hari

Penggunaan air mengalami penurunan seiring dengan penambmbahan kaddarar 

flf y ashh pada beton HVFA - SCC. Hasil optimal yang didapatkan addalah bbetonn 

HVVFAFA - SCC denggann kkadadarar fly ash 70% ppadadaa pepengngujjian diatas 28 8 hhari. DaDatata 

tersebut menunjukkan bahwa dengaan n kaadadar fly ash yang semakin besar, jumlahah aaiir 

yayangng ddibutuhkan akan semakin kecil, akan tetapi nilai kuat tekan dapapatt seemamakkin 

bebesasar attauaupupunn sesemamakikin n kekecicill.

MeM nurut (P(Putri dkk., 201414), dalamm penelitian beberjrjudu ull ““PPengngaaruh Rasio

Semen - Fly Ash terhadap Sifat SSegar dan KKuat Tekan High Volume Fly Ash - Self 

Compacting Concrete (HVFA-SCCC)” tentanang pengaruh rasio semen – fly ash pada 

beton HVFA dengan kadar fly ash 335%, 550%, 55%, 60%, 65%, dan 70% terhadap

sifat segar dan kuat tekan beton HVFVFA-SCC. Pengujian yang dilakukan adalah 
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test dan v-funnel test. Pengujian beton keras dilakukan terhadap kuat tekan beton 

pada umur beton 7 hari, 28 hari, 56 hari, dan 90 hari. Hasil penelitian tersebut, 

yaitu pada kadar fly ash 35%, 50%, 55%, 60%, 65%, dan 70% umur beton 7 hari 

didapatkan nilai kuat tekan beton berturut-turut adalah 9,809 MPa; 14,336 MPa; 

14,241 MPa; 9,903 MPa; 10,846 MPa; dan 12,449 MPa, umur beton 28 hari 

didapatkan nilai kuat tekan beton berturut-turut adalah 16,411 MPa; 24,805 MPa; 

21,504 MPa; 20,183 MPa; 14,713 MPa; dan 15,468 MPa, umur beton 56 hari 

didapatkan nilai kuat tekan beton berturut-turut adalah 22,635 MPa; 27,540 MPa; 

26,974 MPa; 21,787 MPa; 23,390 MPa; dan 22,447 MPa, umur beton 90 hari

didapatkan nilai kuat tekan beton berturut-turut adalah 19,995 MPa; 31,595 MPa; 

29,803 MPa; 25,653 MPa; 24,522 MPa; dan 26,031 MPa. Untuk lebih jelasnya, 

hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar 2.5.

Sumber: Putri, Kristiawan, dan Sunarmasto, 2015

Gambar 2.5 Hasil Pengujian Variasi Kadar Fly Ash pada Beton HVFA–SCC 
Umur 7 Hari, 28 Hari, 56 Hari dan 90 Hari

Hasil optimal yang didapatkan adalah beton HVFA-SCC dengan kadar fly 

ash 50% pada setiap umur beton. Beton HVFA pada umur beton 7 hari memiliki 

yaitu pada kadar fly ash 35%,%, 550%0%, 55%, 660%0%, , 65%, dan 70% umur beton 7 hari 

didapatkan nilai kuauatt tekan beton berturut-turut adalahh 99,809 MPa; 14,336 MPa; 

14,241 MPaa;; 9,903 MPa; 10,84846 6 MPMPa;a; ddana 112,449 MPa, ummur beton 28 hari 

didapaatktkan nilai kuat t tetekakan n beton berturut-turut aadadalalahh 116,411 MPa; 242 ,805 MPa;

211,504 MPaPa;; 2020,183 MMPaPa; 14,713 MPa; dan 155 4,46868 MPaa, umumuur beton 56 hari 

didapapatktkanan nilaii kkuat tekan beton berturut-turut adalah 22,63635 MPMPa;a; 227,7,545 0 MMPa; 

266,9,97474 MPaPa; 21,787 MPa; 23,390 MPa; dan 22,447 MPa, ummuru  betetonon 90 haarri

dididadapatkkan nilai kuat tekan beton berturut-turut adalah 19,995 MPa;a; 31,595955 MPM a; 

29,803 MPa; 25,653 MPa; 24,522 MPa; dan 26,031 MPa. Untuk lebbih jelasnyaya, 

hasil ppenelitian tersebut dapat dilihat pada gambar 2.5.

SumberSS : Putri, Kristiawan, dann Sunarmastodd , 2015

b il ji i i d l h d
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nilai kuat tekan yang rendah, akan tetapi beton HVFA pada umur beton 90 hari,

nilai kuat tekan dapat meningkat 100% dari kekuatan awal beton tersebut. Data 

tersebut menunjukkan bahwa beton HVFA memiliki kekuatan awal yang rendah, 

akan tetapi nilai tersebut dapat meningkat secara signifikan hingga 100% pada 

kekuatan akhirnya.

Menurut Solikin (2012), dalam penelitian berjudul “Upaya Meningkatkan 

Performa High Volume Fly Ash Concrete sebagai Bahan Konstruksi Ramah 

Lingkungan: Sebuah Kajian Literatur” tentang serangkaian kajian literatur 

mengenai teknologi high volume fly ash concrete dan upaya meningkatkan 

performa serta mengatasi lambatnya perkembangan kuat tekan beton tersebut. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa teknologi high volume fly ash 

concrete mendukung upaya penurunan jumlah emisi gas CO2 ke atmosfer yang 

dihasilkan dari proses pembakaran dalam pembuatan semen dan mengatasi 

masalah limbah batu bara yang dihasilkan PLTU. Peningkatan performa beton 

HFVA dapat dilakukan dengan cara penggunaan water/binder rasio yang rendah 

(≤ 0,4) pada mix design, penghalusan dan pemilihan partikel fly ash yang lebih 

kecil (± 10 mikron), pemakaian kapur (Ca(OH)2) untuk meningkatkan kecepatan 

reaksi binder, dan perawatan beton pada suhu tinggi (elevated curing 

temperature) untuk mendapat kuat tekan yang lebih tinggi.

2.2. Superplasticizer

Menurut (Pangestu dkk., 2015), dalam penelitian berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Kombinasi Viscosity Modifying Admixtures dan Superplasticizer

tersebut menunjukkan bahwaa bbeteton HVFAA mememim liki kekuatan awal yang rendah, 

akan tetapi nilai tererssebut dapat meningkat secara signinifif kan hingga 100% pada 

kekuatan akhhirirnya.

MMenurut Soliikkinn (22012), dalam peneliititianan bbererjujuddul “Upaya MMene ingkatkan 

Peerrforma HiHighgh Volummee FFly Ash Concrete sebaggaiai Bahanan KKononstruksi i Ramah 

Lingkukungnganan: SeSebbuah Kajian Literatur” tentang serangkakaian kakajijianan literrata ur 

memengn enenai tteeknologi high volume fly ash concrete dan upayya memeniningn katkanan 

peperfrfoormaa serta mengatasi lambatnya perkembangan kuat tekan bbete onn tterersesebut. 

Hasil ppenelitian tersebut menunjukkan bahwa teknologi high voluume ffly aashsh 

concreete mendukung upaya penurunan jumlah emisi gas CO2 ke atmmosfer yangg 

dihasisilklkan dari prosseses ppemembabakaran dalam m pepembmbuauatatan semen dan n mengattaasii

mam salah limbah batu bara yang didihahasiilklkan PLTU. Peningkatan performa bbetetonon 

HFHFVAVA dapat dilakukan dengan cara penggunaan water/binder rasio yayangg rrennddah 

(≤(≤ 00,4, ) padda imix dedesisigngn, penghahalulusasan n dadann pemiliihahann papartrtikik lel flfly ash yayangng lebih 

kecill (±(± 10 mikrkronon)), pemakaian kkapur (Caa((OH)2) untuk memenin nggka ktkanan kecepatan 

reaksi binder, dan perawatann beton ppada suhu tinggi (elevated curing 

temperature) untuk mendapat kuaat tekan yaang lebih tinggi.

2.2. Superplasticizer
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terhadap Rheologi Mortar dan Beton Self Compacting Concrete” tentang bahan 

tambah viscosity modifying admixtures Sika® Stabilizer 4R dan superplasticizer 

Sika® Viscocrete® - 1003. Pada penelitian ini dilakukan pengujian kuat tekan 

beton SCC dengan kadar superplasticizer 1,3% pada kadar viscosity modifying 

admixtures 0% dan 0,192%. Hasil penelitian tersebut berturut-turut adalah 46,5

MPa dan 56 MPa. Untuk lebih jelasnya, hasil penelitian tersebut dapat dilihat 

pada gambar 2.6.

Sumber: Pangestu, Sim, dan Hardjito, 2015

Gambar 2.6 Hasil Pengujian Variasi Kadar Viscosity Modifying Admixtures
dengan Superplasticizer pada beton SCC

Data tersebut menunjukkan bahwa dengan kombinasi penambahan 

viscosity modifying admixtures Sika® Stabilizer 4R dan superplasticizer Sika®

Viscocrete® - 1003 dapat meningkatkan kuat tekan beton.

Menurut (Antoni dan Sugiharto, 2007), dalam penelitian berjudul 

“Kompatibilitas antara Superplasticizer Tipe Polycarboxylate dan Naphthalene

dengan Semen Lokal” tentang perbandingan antara superplasticizer

polycarboxylate ethers (tipe P) dan sulphonate naphthalene formaldehyde 

Sika® Viscocrete® - 1003. PaPadada penelitian inini dilakukan pengujian kuat tekan 

beton SCC dengann kkadar superplasticizer 1,3% pada kak dar viscosity modifying 

admixtures 0%0% dan 0,192%. HaHasiil l pep nenelilititiana ttersebut berturutut-turut adalah 46,5

MPa dadan 56 MPa. UnUntutuk k lebih jelasnya, hasill ppenenelelititian tersebut dad pat dilihat 

paadda gambbarar 22.66.

SuSumbmberer:: PaPangngesestutu,, SiS m, dan Hardjito,o, 22010155

GaGambm ar 2.6 HaHasisill PPengngujujiaian Vaaririasasii KKadar ViViscscoso itity y MoModid fying Addmimixxturures
dedengan Supeperplasticizerer pada betonn SSCCCC

Data tersebut menunjukkkan bahwhwa dengan kombinasi penambahan 

viscosity modifying admixtures Sika® Stabbilizer 4R dan superplasticizer Sika®

Viscocrete® - 1003 dapat meningkaatkan kukuat tekan beton.

Menurut (Antoni dan Sugiihaharto, 2007), dalam penelitian berjudul 
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condensates (tipe N). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

superplasticizer tipe P lebih kompatibel dengan semen lokal, dikarenakan 

superplasticizer tipe N memiliki pengaruh yang terlalu signifikan dan sering 

menyebabkan slump lost awal. Selain itu, flowability dan retention yang tampak 

juga terlihat lebih baik pada tipe P dibandingkan dengan tipe N. Dosis tinggi pada 

tipe N menyebabkan mortar kehilangan kekuatan akhir, sedangkan pada tipe P 

hanya berpengaruh pada kekuatan awal, akan tetapi tidak pada kekuatan akhir.

 

superplasticizer tipe N memmililikikii pengaruhuh yyang terlalu signifikan dan sering 

menyebabkan slummp p llost awal. Selain itu, flowabilityff dadan retention yang tampak 

juga terlihat lelebih baik pada tipee PP ddibibanandidingngkaann dengan tipe NN. Dosis tinggi pada 

tipe NN menyebabkann mmororttar kehilangan kekuaatatan n akakhihir, sedangkann pap da tipe P

haannya berppeengngararuhu padada kekekuatan awal, akan tetapipi ttididak padada kekekuk atan akhk ir.


